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Abstract 

The key to reading is the availability of learning resources and learning outcomes. The rapid 

development of an increasingly modern era demands the presence of qualified personnel. 

Improving the quality of personnel is an absolute prerequisite for achieving development 

goals. Therefore, the Indonesian government is currently focusing on development towards 

education that supports future life. In the era of globalization, quality human resources are 

very important. Therefore, the importance of education in the era of globalization must be 

considered to further motivate them to learn. In addition, education is a means to achieve 

national goals, in accordance with Article 31 (UUD 19). 
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Introduction 

Salah satu bentuk perhatian negara terhadap pendidikan adalah terselenggaranya tujuan 

pendidikan nasional.Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan keterampilan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bernilai dalam rangka pendidikan kehidupan 

berbangsa, dengan tujuan mengembangkan peserta didik. peluang menjadi manusia makhluk 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(Azizah, N., & Dewi, A. C.2021).  

Tujuan ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar 

dalam mencerdaskan generasi mendatang. Pendidikan harus menghasilkan manusia berkualitas 

yang mampu melawan persaingan global (Candra Dewi, A., Amir, J., & Hamsa, A.2021). Oleh 

karena itu, lembaga pendidikan harus meningkatkan kualitas  lulusannya. Salah satu lembaga 

pendidikan menengah atas adalah salah satu bentuk pendidikan formal pada tingkat menengah 

atas: “Misi SMA  sebagai  bentuk pendidikan menengah harus mempersiapkan siswa terutama 

untuk bekerja di bidang tertentu”. Lulusan SMA diharapkan memiliki kualitas untuk dijadikan 

sebagai alat kepemimpinan bagi masyarakat Indonesia dalam  persaingan global. Lulusan SMK 

yang berkualitas dapat dilihat dari prestasi akademiknya. Kinerja siswa sekolah menengah dapat 

dilihat melalui berbagai ukuran, termasuk: pekerjaan yang diselesaikan, nilai ujian negara, rapor, 

dan nilai ujian harian. Prestasi akademik mahasiswa Kelas A PTP UNM Kota Makassar tidak sama 

(Dewi, A. C., & Jaya, H.2022).  

Hal tersebut diyakini tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Secara umum 

ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja siswa, yaitu  dari dalam diri individu dan dari luar 

individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi batin seseorang antara lain kecerdasan, minat, 
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keterampilan, motivasi dan kebiasaan belajar (Dewi, A. C.2021). Faktor eksternal (eksternal) 

individu  meliputi lingkungan fisik, kurikulum, disiplin sekolah, status sosial ekonomi, guru dan 

lingkungan keluarga. Salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan 

meningkatkan minat baca siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. 

 Faktor internal siswa antara lain kurangnya kemauan atau niat bagi siswa tentang membaca. 

Faktor eksternal bagi siswa adalah pengaruh sosial dan lingkungan (Dewi, A. C.2018). 

Perkembangan teknologi yang sangat tinggi mempengaruhi gaya hidup dan kebiasaan individu 

khususnya mahasiswa PTP. Jika siswa terganggu oleh kemajuan teknologi tersebut dan tidak 

mampu mengontrol emosinya terhadap kemajuan tersebut, maka prestasi akademiknya akan 

menurun. Realitas setempat, minimnya buku di perpustakaan membuat minat baca siswa 

menjadi berkurang. Kalaupun ada, itu adalah perpustakaan tua. Fakta bahwa UNIVERSITAS tidak 

memperhatikan perkembangan minat baca siswa sangat mempengaruhi kinerja siswa. Diyakini, 

selain minat baca, ketersediaan alat peraga juga berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. 

 

Method 

penelitian ini diambil sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode random sampling, yaitu metode pengambilan sampel dimana semua anggota populasi 

diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. Secara khusus  penelitian ini menggunakan 

teknik proportional random sampling, yaitu  sampel diambil dari populasi. Dalam hal ini, peneliti 

menguji 42 siswa dari total 42 siswa. Ini adalah Prof. dr. Sugiyono dengan tingkat kesalahan 5%. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, biasanya disimbolkan dengan variabel “X”. Variabel 

bebas  penelitian ini adalah minat baca siswa. Variabel ini biasanya disimbolkan dengan variabel 

“Y”. Variabel terikat  penelitian ini adalah pembelajaran. Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan angket dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

dibangun berdasarkan penelitian teoritis yang ada. Alat ukur yang dirancang untuk menentukan 

apakah suatu alat ukur itu valid atau reliabel dianggap untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen yang dirakit. Data dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif univariat. Teknik ini digunakan untuk menggambarkan setiap variabel. Analisis 

deskriptif ini meliputi mean, median, modus, standar deviasi frekuensi, persentase, dan 

klasifikasi interval. 

 

Results 

Pengertian Sumber Belajar Kegiatan belajar mengajar sebagai suatu proses yang tidak dapat 

dipisahkan dari komponen-komponen yang saling mendukung. Salah satu komponen 

pendukung. Pembelajaran adalah sumber belajar.Kami meyakini bahwa sumber belajar adalah 

semua komponen sistem pendidikan yang dirancang dan digunakan secara khusus  atau 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian yang dilakukan oleh GRUP mahasiswa 

PTP UNM MAKASSAR yang berjudul “Pengaruh Kesiapan Belajar dan Pemanfaatan Sumber 

Belajar Terhadap Kemampuan Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Tahun Pelajaran 

2022/2023 Semester I Tahun Pelajaran” menjelaskan bahwa ketersediaan sumber belajar yang 

tepat dan kontekstual dapat menjadikan kaya . pembelajaran yang terus menerus. Jika tersedia 
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sumber belajar yang memadai, maka hambatan ruang dan waktu dapat diatasi dalam kaitannya 

dengan proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Tersedianya sumber belajar yang 

cukup melengkapi (meningkatkan), melestarikan (preserves) dan memperkaya (enriches) 

proses pembelajaran. belajar memungkinkan untuk berubah dari ketidaktahuan menjadi 

pengetahuan, dari ketidakpahaman menjadi pemahaman, dan dari ketidaktahuan menjadi 

keterampilan.MahaSiswa memperoleh pengalaman dari bahan ajar tersebut, karena yang baik 

dan yang buruk, yang terpuji dan yang terlarang dapat dibedakan dalam bahan ajar. Dengan 

demikian, perubahan perilaku tercermin ke arah yang lebih baik dari mahasiswa melalui sumber 

belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala sumber 

yang berupa benda, orang, dan informasi yang dapat digunakan untuk memperlancar proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, akan jauh lebih baik jika guru menggunakan  sumber belajar yang 

berbeda dalam kegiatan belajar mengajarnya, sehingga mahasiswa dapat dengan mudah 

menyerap materi yang  diajarkan dan memberikan kenyamanan bagi dosen dalam  belajar. 

Kelompok kami membagi materi pembelajaran menjadi enam kategori, yaitu: (1) pesan 

(messages), (2) orang (people), (3) materi (materi), (4) peralatan (equipment), (5) teknik 

(techniques), (6) lingkungan (pengaturan).  

Sumber belajar pesan (messages) adalah informasi yang dibagikan oleh komponen lain 

berupa ide, fakta, makna dan data. Misalnya bahan pelajaran. Juga orang (humans) adalah orang 

yang menyimpan atau berbagi informasi. Misalnya dosen, pembicara, tokoh masyarakat dan 

lain-lain. Materi pembelajaran berupa materi yaitu media/perangkat lunak yang berisi pesan-

pesan yang disampaikan melalui alat bantu. seperti transparansi, slide, film, kaset, buku 

bergambar, dan banyak lagi. Sedangkan sumber belajar adalah alat (device) yaitu 

media/perangkat keras yang menyalurkan pesan yang disajikan dalam perangkat lunak. Misalnya 

slide, OHP, whiteboard dan lain-lain. Selain itu,  

klasifikasi sumber belajar teknis (teknis), yaitu prosedur yang disiapkan untuk penggunaan 

bahan pembelajaran, perangkat, situasi dan mediator pesan. Misalnya diskusi, simulasi, 

demonstrasi, ceramah, tanya jawab, dll. Namun, lingkungan belajar (pengaturan) adalah situasi 

di mana pesan dibagikan, seperti ruang kelas, perpustakaan, auditorium, dan aula. 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa bahan ajar pendidikan dikelompokkan menurut 

tujuan pembuatannya dan bentuk serta jenisnya. Ketika seorang dosen menggunakan lebih dari 

dua jenis sumber belajar dalam proses pembelajaran, mahasiswa memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang konsep yang diajarkan. Hal ini dikarenakan bahan ajar yang 

berbeda memungkinkan dosen untuk membuat kesimpulan tentang konsep materi yang  

diajarkan. Oleh karena itu, penggunaan perangkat pembelajaran yang berbeda memudahkan 

mahasiswa dalam memahami  materi.  

Penggunaan alat peraga sangat diperlukan bagi tenaga pengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik. Kreativitas guru dan siswa harus terus dikembangkan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga 

kegiatan pembelajaran berjalan efektif. Daftar tugas mahasiswa merupakan sarana pembelajaran 

untuk melengkapi atau mendukung pelaksanaan kurikulum. Menurut kami, “Student Worksheets 

(WSH) adalah jenis pembelajaran yang berisi halaman-halaman yang berisi tugas-tugas 

mahasiswa. 
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” LKS tidak hanya berisi soal-soal latihan, tetapi juga berisi materi inti yang perlu dipelajari, 

dipahami, dan dikuasai mahasiswa. Tujuan LKS adalah menginisiasi dan membantu mahasiswa 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran untuk memperoleh pemahaman, keterampilan, dan sikap. 

Penggunaan alat peraga sangat diperlukan agar dosen dapat mencapai tujuan 

pembelajarannya dengan baik. Kreativitas DOSEN dan mahasiswa perlu terus dikembangkan 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang meningkatkan kualitas pembelajaran, 

sehingga kegiatan pembelajaran berjalan efektif. Daftar tugas mahasiswa merupakan perangkat 

pembelajaran yang melengkapi atau mendukung pelaksanaan kurikulum. 

 Kami berpikir bahwa "lembar kerja siswa (WSH) adalah jenis pembelajaran yang berisi 

halaman yang berisi tugas mahasiswa." LKS tidak hanya berisi soal latihan, tetapi juga berisi 

materi inti yang perlu dipelajari, dipahami, dan dikuasai mahasiswa. Tujuan LKS adalah 

menginisiasi dan membantu mahasiswa menyelesaikan tugas belajar untuk memperoleh 

pemahaman, keterampilan, dan sikap. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang erat antara kebiasaan membaca dengan materi pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, kebiasaan membaca digunakan sebagai sarana untuk memperoleh 

informasi, sedangkan bahan ajar merupakan alat yang mendukung proses pembelajaran dalam 

memperoleh informasi  yang menunjang hasil yang optimal bagi mahasiswa. 

 

Conclusion 

Kajian Pengaruh Kebiasaan Membaca dan Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bahasa 

Indonesia  Mahasiswa Kelas A Universitas Negeri Makassar. Berdasarkan hasil analisis data, 

pengujian hipotesis dan pembahasan yang dikemukakan oleh peneliti, maka peneliti dapat 

menyimpulkan hasil  penelitian yang  dilakukan.  

  Minat membuat seseorang  melakukan sesuatu yang mempengaruhi hidupnya. Ini adalah 

fondasi penting untuk sukses. Berdasarkan hasil observasi lapangan disimpulkan bahwa 

kurangnya minat baca mahasiswa  disebabkan oleh kurangnya semangat dan motivasi untuk 

mengunjungi perpustakaan fakultas yang berada di kampus. Minat membaca sangat diperlukan 

bagi semua siswa, karena membaca selain meningkatkan pemahaman juga berdampak besar 

terhadap  keberhasilan akademik. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan persaingan global, jika tidak diimbangi dengan 

cukup atau cukup manusiawi. sumber daya, hal itu menyebabkan keterbelakangan dibandingkan 

dengan negara lain. Tanpa visi dan pengetahuan, mahasiswa tidak dapat mengatasi segala 

macam masalah sosial, politik, ekonomi, budaya dan lainnya di negara kita. 
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